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RINGKASAN 

Putu Diarse (E 281 21 313) Pengaruh Kombinasi Pupuk Organik Tithonia 

diversifolia dan Chromolaena odorata Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Jagung  

Manis (Zea mays saccharata Sturt) (Dibimbing Oleh Syamsuddin Laude dan Sri 

Anjar Lasmini) 

Permintaan pasar terhadap jagung manis setiap tahunya terus meningkat 

sedangkan produksi jagung manis di Sulawesi Tengah masih tergolong rendah. 

Penurunan hasil jagung manis diakibatkan karena penurunan unsur hara dalam 

tanah yang setiap tahunnya semakin menurun. Penurunan unsur hara di dalam tanah 

diakibatkan oleh penggunaan pupuk kimia secara terus-menerus. Kesuburan tanah 

yang semakin menurun mengakibatkan penurunan pertumbuhan dan hasil  

jagung manis, maka pemupukan menggunakan pupuk organik adalah solusi 

terbaik untuk mengembalikan unsur hara yang hilang akibat pupuk kimia.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kombinasi pupuk 

organik Tithonia diversifolia dan Chromolaena odorata, terhadap pertumbuhan dan 

hasil jagung manis (Zea mays saccharata Sturt). Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan September sampai dengan bulan November 2024. Penelitian ini dilaksanakan 

di lahan pertanian Desa Sidera Kecamatan Sigi biromaru, Kabupaten Sigi, Provinsi 

Sulawesi Tengah. Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan perlakuan yaitu kombinasi pupuk organik Tithonia diversifolia dan 

Chromolaena odorata, yang terdiri dari 6 perlakuan yaitu, P0= Kontrol,  P1= 

Kompos Tithonia diversifolia, P2= Kompos Chromolaena odorata, P3= Kompos 

Tithonia dan Crhomolaena 1:1, P4= Kompos Tithonia  dan Chromolaena  1:2, P5= 

Kompos Tithonia dan Chromolaena  2:1. Percobaan diulang sebanyak 4 kali  

sehingga diperoleh 24 petak percobaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kombinasi pupuk organik Paitan (T. diversifolia) dan Kirinyu (C. odorata) dapat 

memberikan pengaruh sangat nyata pada setiap komponen baik itu pertumbuhan 

maupun komponen hasil pada tanaman jagung manis (Zea mays saccharata sturt). 

Kombinasi pupuk kompos organik Paitan (T. diversifolia) dan Kirinyu (C. odorata) 

1:1, dapat memberikan hasil tertinggi yaitu 15,19 ton/ha.   

Kata Kunci = Jenis Pupuk, Pupuk Organik, Paitan, Kirinyu, tanaman jagung manis. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Jagung manis (Zea mays saccharata Sturt) atau yang lebih dikenal dengan 

nama Sweet corn merupakan salah satu komoditas hortikultura yang paling populer 

di Amerika Serikat dan Kanada. Jagung manis mulai dikenal di Indonesia sejak 

tahun 1970. Jagung manis semakin digemari oleh masyarakat karena memiliki rasa 

yang lebih manis, aroma lebih harum dan kandungan gizi yang lebih tinggi. Jagung 

manis biasanya disajikan dalam bentuk jagung rebus, jagung bakar, gula jagung, 

susu jagung, dan perkedel (Aziz dan Hutapea, 2021). 

Permintaan pasar terhadap jagung manis setiap tahunnya terus meningkat 

sedangkan produksi jagung manis di Sulawesi Tengah masih tergolong rendah. 

Produktivitas jagung manis di Sulawesi Tengah, pada tahun 2022 hingga 2023 

mengalami penurunan. Produksi jagung manis pada tahun 2022 yaitu 8,4 ton/ha, 

dan pada tahun 2023 yaitu 7,4 ton/ha. Sedangkan permintaan pasar rata-rata 

mencapai 10,21 ton/ha (BPS, 2024). 

Penurunan hasil jagung manis diakibatkan karena penurunan unsur hara 

dalam tanah yang setiap tahunnya semakin menurun. Penurunan unsur hara di 

dalam tanah diakibatkan oleh penggunaan pupuk kimia secara terus-menerus yang 

dapat mengganggu keseimbangan unsur hara di dalam tanah, yang akhirnya tidak 

dapat mempertahankan unsur hara dalam tanah (Sinaga et al., 2024) 
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Menurut Syamsurizal dan Sutoyo, (2023) Penggunaan pupuk organik 

adalah solusi terbaik untuk meningkatkan unsur hara dalam tanah, dikarenakan 

pupuk organik merupakan sumber unsur hara tanah yang peranannya cukup besar 

terhadap perbaikan sifat kimia dan biologi tanah. 

 Pupuk organik yang terbuat dari tanaman paitan (Tithonia diversifolia) dan 

kirinyu (Chromolaena odorata) memiliki potensi untuk mengembalikan kesuburan 

tanah. Tithonia diversifolia memiliki kandungan nitrogen, fosfor, dan kalium yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan Chromolaena odorata. Kandungan nutrisi ini 

sangat penting untuk mendukung pertumbuhan tanaman dan merupakan unsur hara 

utama yang diperlukan tanaman. Chromolaena odorata memiliki kandungan lignin 

yang lebih tinggi dibandingkan Tithonia diversifolia. Lignin membutuhkan waktu 

lebih lama untuk terurai, sehingga bahan organik dari kompos Chromolaena dapat 

memberikan manfaat jangka panjang dalam hal perbaikan struktur tanah dan 

peningkatan kapasitas serapan air (Hamzah, et al 2022).  

 Kesuburan tanah yang semakin menurun mengakibatkan penurunan 

pertumbuhan dan hasil  jagung manis, maka pemupukan menggunakan pupuk 

organik adalah solusi terbaik untuk mengembalikan unsur hara yang hilang 

akibat pupuk kimia. Maka dari itu dilakukan penelitian mengenai pengaruh 

kombinasi pupuk organik Paitan (Tithonia diversifolia) dan kirinyu 

(Chromolaena odorata) terhadap pertumbuhan dan hasil jagung manis (Zea 

mays saccharata Sturt). 

 

 



3 

 

1.2  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kombinasi 

pupuk organik T. diversifolia dan C. odorata, terhadap pertumbuhan dan hasil 

jagung manis (Zea mays saccharata Sturt). 

1.3 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan informasi dan acuan mengenai 

pengaruh kombinasi pupuk organik T. diversifolia dan C. odorata terhadap 

pertumbuhan dan hasil jagung manis (Zea mays saccharata Sturt). 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan hasil penelitian, Hasibuan et al., (2021). Aplikasi pupuk 

kompos Tithonia diversifolia terhadap tanaman jagung manis terlihat memberikan 

pengaruh pada berat tongkol dan diameter tongkol. Pada parameter pertumbuhan, 

Perlakuan terbaik di dapat pada perlakuan dosis pupuk 10 ton/ha dengan 2 kali 

aplikasi. Diketahui juga bahwa dosis pupuk organik Tithonia diversifolia 10 ton/ha 

memberikan pengaruh yang lebih baik dibanding dosis 5 dan 15ton/ha. 

Berdasarkan hasil penelitian (Hutomo dan Mahfudz, 2015). Bahwa dengan 

kombinasi pupuk hijau Tithonia diversifolia dengan dosis 10 ton/ha dapat 

meningkatkan hasil tanaman jagung manis dari 8,5 ton menjadi sebesar 9.2 ton/ha. 

Perlakuan Pupuk organik kirinyu 10 ton/ha, merupakan perlakuan terbaik 

dalam peningkatan bobot tongkol tanpa kelobot artinya dengan 10 ton/Ha, pupuk 

hijau kirinyuh dapat mensubstitusi NK pupuk buatan sebesar 25%. Hasil kalkulasi 

didapatkan bahwa terjadi peningkatan bobot tongkol tanpa kelobot sekitar 1.607,57 

g/tanaman dibandingkan tanaman kontrol (Okalia et al, 2023). 

Berdasarkan hasil penelitian, Hamzah et al., (2022). Dapat diketahui bahwa 

Kombinasi pupuk kompos Tithonia diversifolia serta Chromolaena odorata dengan 

Dosis pupuk kompos, 25 ton/ha, 20 ton/ha, 15 ton/ha dan 10 ton/ha. Perlakuan 

terbaik didapatkan pada dosis pupuk kompos pada dosis 10 ton/ha. 
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2.2  Botani dan Syarat Tumbuh Tanaman Jagung Manis 

 Jagung manis (Zea mayz saccharata Sturt) termasuk tanaman semusim dari 

jenis graminae yang memilki  batang tunggal dan monoceous. Siklus hidup tanaman 

ini terdiri dari fase vegetatif (Ningrum., 2021). Dalam sistematika tumbuh, 

kedudukan tanaman jagung diklasisfikasikan sebagai berikut : Kingdom Plantae 

(tumbuhan), Divisio spermatophyta (tumbuhan berbiji), Sub Divisio Angiospermae 

(berbiji tertutup), Kelas Monocotyledone (berkeping satu). Ordo Graminae 

(rumput-rumputan), Famili Graminaceae, Genus Zea, Sepesies Zea mayz 

saccharata Sturt. 

2.2.1  Akar  

  Khafid., (2022). Jagung termasuk tanaman berakar serabut yang terdiri dari 

tiga tipe akar, yaitu akar seminal, akar adventif, dan akar udara. Akar seminal 

tumbuh radikula dan embrio. Akar adventif disebut juga akar tunjang, akar ini 

tumbuh dari buku paling bawah, yaitu sekitar 4 cm dari permukaan tanah. 

Sementara akar udara adalah akar yang keluar dari dua atau lebih buku terbawah 

dekat permukaan tanah. 

2.2.2  Batang 

  Batang tanaman jagung berbentuk silindris, yang masih muda berwarna 

hijau dan rasanya manis karena banyak mengandung zat gula, beruas-ruas, dan pada 

bagian pangkal beruas sangat pendek dengan jumlah sekitar 8-20 ruas. Rata-rata 

panjang tanaman jagung antara satu sampai tiga meter (Wandira., 2021).  
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2.2.3  Daun 

  Tanaman jagung umumnya mempunyai daun yang berkisar antara 10-18 

helai. Proses munculnya daun sempurna berbeda pada hari ke 3-4 setiap daun. 

Besarsudut suatu daun mempengaruhi tipe daun. Jagung mempunyai tipe yang 

beragam,mulai dari sangat kecil hingga sangat besar. Bentuk ujung daun juga 

berbeda yaitu,ada yang runcing, runcing agak bulat, bulat, bulat agak tumpul, dan 

tumpul. Sedangkan berdasarkan tipe daun digolongkan menjadi 2, yaitu tegak dan 

menggantung. Untuk pola daun bias berbentuk bengkok atau lurus. Daun yang 

mempunyai tipe tegak memiliki kanopi kecil dan bias ditanam pada kondisi 

populasi tinggi. Kepadatan tanaman yang tinggi dapat memberikan hasil panen  

yang tinggi pula (Wandira, 2021). 

2.2.4  Bunga 

  Tanaman jagung manis termasuk dalam golongan tanaman berumah satu 

(monoceus), yaitu dalam satu tanaman terdapat bunga jantan dan bunga betina. 

Bunga jantan terbentuk pada ujung batang, sedangkan bunga betina terletak pada 

bagian tengah batang di ketiak daun. Bunga jantan terdiri atas tepung sari, sekam 

kelopak (glumae), sekam tajuk atas (palae), sekam tajuk bawah (lemma) dan 

kantong sari tiga pasang yang panjangnya 6 mili meter. Bunga betina terdiri dari sel 

telur (ovari) yang dilindungi carpel. Carpel ini tumbuh menjadi rambut. Tangkai 

kepala putik yang merupakan rambut jagung (Khoiriyah, et al., 2024). 
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2.2.5  Tongkol  

  Tongkol jagung merupakan perkembangan dari bunga jagung yang tumbuh 

dari buku, diantara batang dan pelepah daun. Pada umumnya, satu tanaman hanya 

dapat menghasilkan satu tongkol produktif meskipun memiliki sejumlah bunga 

betina. Biji jagung manis terletak pada tongkol (janggel) yang tersusun memanjang. 

Pada tongkol tersimpan biji-biji jagung manis yang menempel erat, sedangkan pada 

buah jagung manis terdapat rambut-rambut yang memanjang hingga keluar dari 

pembungkus (kelobot) (Bukri., 2024).  

2.3  Landasan Teori 

2.3.1  Tanaman Jagung Manis (Zea may maccharata Sturt) 

  Jagung manis (Zea may maccharata Sturt) merupakan salah satu komoditas 

hortikultura yang banyak digemari oleh masyarakat di Indonesia karena memiliki 

rasa manis dan umur produksi lebih pendek sehingga sangat menguntungkan untuk 

dibudidayakan. Kebutuhan akan tersedianya jagung manis semakin meningkat, 

sedangkan produksi jagung manis di Indonesia tergolong rendah serta belum bisa 

mencukupi kebutuhan pasar (Wirayuda dan Koesriharti, 2020). 

  Menurut Ainun et al., (2022). Pertumbuhan tanaman jagung manis 

dipengaruhi oleh sejumlah faktor, termasuk nutrisi tanah, air, cahaya, dan suhu. 

Nutrisi tanah merupakan faktor penting yang memengaruhi pertumbuhan tanaman 

jagung manis. Nutrisi yang cukup akan meningkatkan hasil panen dan kualitas 

tanaman jagung manis. 
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2.3.2  Syarat Tumbuh Jagung Manis 

  Wandira (2021). Jagung manis merupakan tanaman daerah beriklim sedang 

hingga daerah beriklim tropis atau sub-tropis. Jagung manis di Indonesia, tumbuh 

baik mulai dari 0-50 LU sampai  400 LS. Jagung manis dapat tumbuh hampir pada 

semua jenis tanah dengan drainase yang baik serta persediaan humus dan pupuk 

tercukupi. Kemasaman tanah yang baik untuk pertumbuhan jagung manis adalah 

5,5 – 7,0. Faktor iklim yang terpenting adalah curah hujan dan suhu. Secara umum, 

jagung manis memerlukan air sebanyak 200 – 300 mm/bulan. Keadaan suhu 

optimal yang pada tanaman jagung manis antara 230 C – 270 C. Namun pada suhu 

rendah 70 C sampai 160 C dan suhu tinggi sampai 350 C jagung manis masih dapat 

tumbuh. 

2.3.2  Pupuk Organik 

  Pupuk organik adalah pupuk yang dibuat dari bahan-bahan organik atau 

alami. Pupuk organik adalah pupuk yang tersusun dari materi makhluk hidup, 

seperti pelapukan sisa-sisa tanaman, hewan, dan manusia. Pupuk organik dapat 

berbentuk padat atau cair yang digunakan untuk memperbaiki sifat fisik, kimia, dan 

biologi tanah. Pupuk organik mengandung banyak bahan organik dari pada kadar 

haranya. Bahan-bahan yang termasuk pupuk organik antara lain pupuk kandang, 

kompos, gambut, rumput laut dan guano (Dewi dan Afrida, 2022). 

  Pupuk organik memiliki beberapa keunggulan, yaitu pengurangan risiko 

pencemaran lingkungan, meningkatkan kesuburan tanah, dan peningkatan sistem 

pertanian keberlanjutan. Namun, perlu diingat bahwa penggunaan pupuk organik 

perlu disesuaikan dengan kondisi tanah dan tanaman yang dibudidayakan, serta 
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diperhatikan dosis dan cara pengaplikasiannya. Konsultasikan dengan ahli 

pertanian atau petani berpengalaman untuk mendapatkan panduan yang tepat terkait 

penggunaan pupuk organik (Warintan et al, 2021). 

 Berbagai macam pupuk kandang diperkaya fosfat alam mempunyai 

kemampuan sama dalam menghasilkan kadar protein kasar, kalsium dan fosfor 

jerami jagung manis. Pupuk kandang diperkaya fosfat alam tanpa inokulasi 

biodekomposer menghasilkan nutrisi jerami jagung manis setara dengan pukan di 

inokulasi mikroba dekomposer dalam bentuk granular maupun non-granular. Pukan 

granular maupun nongranular mempunyai kemampuan tidak berbeda dalam 

menghasilkan nutrisi jerami jagung (Lukiwati, et al., 2015). 

2.3.2.1 Pupuk Organik Tithonia diversifolia dan Chromolaena odorata  

  Pupuk organik paitan memiliki potensi yang tinggi pada pemulihan 

kesuburan tanah. Paitan merupakan  salah satu sumber bahan organik yang dapat 

digunakan sebagai sumber unsur hara tanah, memperbaiki sifat fisika dan kimia 

tanah. Keunggulan dari paitan apabila diaplikasikan sebagai pupuk organik ialah 

cepat melepaskan unsur N, P dan K tersedia (Widyaningrum, 2020). 

  Pemanfaatkan pupuk organik hijauan kirinyu yang berpotensi untuk 

meningkatkan kesuburan tanah. Selama ini kirinyu hanya dianggap sebagai 

tumbuhan pengganggu tanaman budidaya, yang dapat merugikan kegiatan usaha 

tani. Sebaliknya kirinyu mengandung unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan 

oleh tanaman untuk dapat tumbuh dan berproduksi. Pemanfaatan kirinyu sebagai 

pupuk organik dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik yang dapat 

mencemari lingkungan (Bolly, et al., 2020). 
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  Menurut hasil penelitian Jama, et al., (2000) dan Wulandari et al., (2017). 

Keuntungan menggunakan paitan (Tithonia diversifolia) sebagai bahan organik 

adalah kelimpahan produksi biomass, adaptasinya luas dan mampu tumbuh pada 

lahan marginal, waktu dekomposisi yang lebih cepat serta kandungan unsur hara 

yang cukup tinggi yaitu sekitar: N: 2,76 – 3,6%, P: 0,2 – 0,4%, K: 3,1 – 4,1%, dan 

Rasio C/N: 12 – 20 (cepat terdekomposisi). 

 Pupuk organik yang terbuat dari tanaman kirinyuh (Chromolaena odorata) 

berpotensi menjadi sumber bahan organik dan nutrisi, terutama nitrogen (N), fosfor 

(P) dan kalium (K), dengan kandungan hara N: 2,2 – 3,6%, P: 0,3 – 0,6%, K: 2,5 – 

3,4%, dan Rasio C/N: 18 – 25% (relatif lebih lambat terdekomposisi) kirinyuh 

mendukung pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman, sehingga tanaman dapat 

tumbuh dan berproduksi dengan optimal (Nugroho, 2019). 

 Menurut hasil penelitian Putra dan Ratnawati, (2019).  Nitrogen (N) adalah 

unsur penting untuk pertumbuhan tanaman, terutama dalam pembentukan daun dan 

batang. Fosfor (P) berperan dalam pengembangan sistem akar, pembungaan, dan 

pembentukan buah. Kalium (K) berfungsi untuk meningkatkan ketahanan tanaman 

terhadap penyakit, mengatur tekanan osmotik, dan membantu dalam proses 

fotosintesis serta pengangkutan hasil fotosintesis ke seluruh bagian tanaman.  
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Tabel 1. Kandungan Unsur Hara Paitan (Tithonia diversifolia) dan Kirinyu  

      (Chromolaena odorata) 

Unsur Hara Paitan (%) Kirinyu (%) 

Nitrogen (N) 2,76 – 4,3 2,2 – 3,6 

Fosfor (P) 0,2 – 0,4 0,3 – 0,6 

Kalium (K) 3,1 – 4,1 2,5 – 3,4 

Rasio C/N 12 – 20 (cepat terdekomposisi) 18 – 25 (relatif lebih lambat) 

Sumber : Jama et al., 2000; Palm et al., 2001;Nugroho, 2019; Wulandari et al., 2017  

2.4  Hipotesis 

 Terdapat pengaruh kombinasi pupuk organik Tithonia diversifolia dan 

Chromolaena odorata terhadap pertumbuhan dan hasil jagung manis. 
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BAB III. METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai dengan bulan 

November 2024. Penelitian ini dilaksanakan di lahan pertanian Desa Oloboju, 

Kecamatan Sigi biromaru, Kabupaten Sigi, Provinsi Sulawesi Tengah berada pada 

0054 Lintang Selatan (LS) dan 119050 Bujur Timur (BT). 

3.2 Alat dan Bahan 

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu cangkul, parang, kamera, 

lirang, Jangka Sorong, meteran dan alat tulis. Bahan yang digunakan meliputi 

pupuk organik dari Tithonia diversifolia dan Chromolaena odorata, insektisida  dan 

benih jagung manis varietas MADU 59 F1. 

3.3 Desain Penelitian 

 Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

dengan perlakuan yaitu kombinasi pupuk organik Tithonia diversifolia dan 

Chromolaena odorata, yang terdiri dari 6 perlakuan yaitu, 

P0= Kontrol,  

P1= Kompos Tithonia diversifolia 

P2= Kompos Chromolaena odorata 

P3= Kompos Tithonia dan Chromolaena 1:1 

P4= Kompos Tithonia  dan Chromolaena  1:2 

P5= Kompos Tithonia dan Chromolaena  2:1 

Percobaan diulang sebanyak 4 kali  sehingga diperoleh 24 petak percobaan. 
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3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1 Pembuatan Pupuk Kompos 

Pembuatan pupuk organik dengan bahan dasar gulma Paitan, Kirinyu dan 

kotoran sapi menggunakan activator EM4 dengan perbandingan 1:1. Dimulai 

dengan mencincang daun paitan dan Kirinyu menjadi potongan-potongan kecil 

untuk mempercepat pengomposan, selanjutnya, bahan kompos dicampur di atas 

terpal yang telah disiapkan, dengan memasukkan kotoran sapi dan cacahan Paitan 

atau Kirinyu, kemudian dicampur hingga merata. Selanjutnya ditambahkan EM4 

sebanyak 30 ml dicampur dengan 1 liter air gula merah, kemudian setiap lapisan 

bahan dibasahi secukupnya agar tetap lembab, namun tidak terlalu basah, untuk 

mendukung aktivitas mikroorganisme dalam proses dekomposisi. Setelah semua 

bahan tercampur rata, bahan tersebut diaduk kembali setiap 5 hari sekali, dan proses 

pengomposan Paitan berlangsung selama 2 minggu hingga bahan organik siap 

digunakan, sedangkan proses pengomposan Kirinyu berlangsung selama 3 minggu 

dikarekan Kirinyu lebih lama terdekomposisi. 

3.4.2 Pengolahan Tanah 

Pengolahan tanah dilakukan dengan cara tanah dibersihkan dari sisa-sisa 

gulma, dicangkul dan diratakan, kemudian dibuat bedengan sebanyak 24 petak 

dengan ukuran 200 x 300 cm, dengan tinggi bedeng 20 cm, jarak antar bedengan 

75 cm. Sebelum benih ditanam dilakukan pemupukan terlebih dahulu, dengan 

menggunakan pupuk kompos Paitan dan Kirinyu, sesuai dosis penelitian. 
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3.4.3 Pengaplikasian Pupuk Organik 

Pemupukan menggunakan kombinasi pupuk organik T. diversifolia dan C. 

odorata dengan dosis pupuk yaitu 10 ton/ha (6 kg/bedeng) yang diberikan dengan 

cara dicampur rata pada lahan penelitian. Pemupukan dilakukan satu minggu 

sebelum benih jagung manis di tanam. Berikut adalah pengaplikasian dosis pupuk 

sesuai perlakuan. 

3.4.4 Penanaman 

 Benih jagung manis yang akan di tanam direndam terlebih dahulu dalam 

gelas yang berisi air bersih selama 5 menit. Tujuan perendaman ini untuk 

mematahkan dormansi benih, agar benih jagung manis cepat berkecambah. Setelah 

itu penanaman dilakukan dengan menggunakan sistem Tabela (tanam benih 

langsung) dengan cara tugal, setiap lubang terisi 2 benih yang akan di pertahankan 

1 tanaman, dengan kedalaman 2 cm serta jarak tanam 50 × 50 cm dengan jumblah 

populasi setiap petak percobaan sebanyak 24 populasi. 

3.4.5 Pemeliharaan 

 Pemeliharaan jagung manis dilakukan dengan berbagai cara yaitu: 

1. Penyulaman tanaman, dilakukan pada saat tanaman berumur 1 minggu 

setelah tanam  

2. Pengendalian gulma, dilakukan dengan cara mencabut tanaman 

pengganggu yang ada di sekitar tanaman jagung, 

3. Penyiraman, dilakukan dengan 1 hari 1 kali pada sore hari, tergantung pada 

situasi cuaca pada saat penelitian. 
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4. Pemupukan dilakukan 2 kali yaitu pada saat tanaman berumur 2 minggu 

setelah tanam dengan menggunakan pupuk urea sebanyak 300 kg/ha atau 

180 gram/bedeng 

5. Pemupukan kedua dilakukan pada saat tanaman memasuki fase generatif  

pada 6 MST dengan menggunakan pupuk Phonska sebanyak 200 kg/ha atau 

120 gram/bedeng 

6. Pengendalian hama, dilakukan dengan penyemprotan menggunakan 

insektisida Prevathon, untuk mengendalikan ulat grayak. 

3.4.5 Pemanenan 

 Jagung manis sudah mulai berbunga pada umur 50 hari setelah tanam. 

Pemanenan dilakukan pada jagung muda terlebih dulu, yakni jagung manis yang 

berada di paling pangkal. Tujuannya agar menghasilkan panen yang maksimal. 

Panen jagung manis dapat dilakukan saat berumur 75 hari setelah di tanam. 

3.5 Variabel Pengamatan 

Variabel pengamatan terdiri sebagai berikut: 

1. Tinggi tanaman (cm), di ukur dengan cara mengukur jarak dari pangkal 

batang yang telah diberi tanda sampai ke ujung daun tertinggi dengan 

menggunakan meteran. Pengamatan ini dimulai pada umur 2, 4, 6, sampai 

8 MST. 

2. Jumlah daun (helai), diperoleh dengan cara menghitung jumlah daun yang 

terbentuk sempurna dan segar. Pengamatan ini dimulai pada umur 2, 4, 6 , 

sampai 8 MST. 
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3. Diameter batang  (cm), diperoleh dengan mengukur diameter batang 

menggunakan kaliper (jangka sorong) Pengukuran ini dilakukan pada 

bagian tengah batang pengamatan ini dilakukan pada umur 2, 4, 6 sampai 8 

MST. 

4. Panjang tongkol (cm), diperoleh dengan mengukur jarak dari pangkal 

tongkol hingga ujung tongkol dengan menggunakan penggaris, dilakukan 

pada saat panen. 

5. Berat buah (g), diperoleh dengan menimbang semua buah tanaman sampel 

dengan timbangan analitik, pada saat panen. 

6. Diameter tongkol (cm), diperoleh dengan mengukur diameter tongkol 

menggunakan kaliper (jangka sorong) Pengukuran ini dilakukan pada 

bagian tengah tongkol, dilakukan pada saat panen. 

7. Hasil jagung manis per hektar (ton) diperoleh dengan menimbang seluruh 

tongkol pada setiap ubinan. Hasil tesebut selanjutnya dikonversi ke satuan 

luas ha. 

 

𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 𝐻𝑎 (𝑇𝑜𝑛) =
10.000 𝑚2 

2 𝑚2 ×
𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖 𝑃𝑒𝑟 𝑢𝑏𝑖𝑛𝑎𝑛 (𝑘𝑔)

1000
  

3.6 Analisis Data 

Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan Analisis Varians (Anova) 

dengan uji F 0,05. Hasil analisis keragaman yang menunjukkan perlakuan ini 

berpengaruh nyata, dianalisis lanjut dengan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) taraf 5% 

guna mengetahui perbedaan antar perlakuan yang dicobakan. 
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil 

4.1.1 Tinggi Tanaman (Cm) 

Hasil pengamatan tinggi tanaman jagung manis umur 2 MST, 4 MST, 6 

MST, dan 8 MST disajikan pada Tabel Lampiran 1a, 2a, 3a, dan 4a sedangkan sidik 

ragam disajikan pada Tabel Lampiran 1b, 2b, 3b, dan 4b. Hasil sidik ragam 

menunjukan bahwa berbagai kombinasi pupuk organik T. diversifolia dan C. 

odorata berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 4 MST, 6 

MST dan 8 MST, sedangkan pada umur 2 MST tidak menunjukan pengaruh pada 

tinggi tanaman jagung manis. Rata-rata tinggi tanaman jagung manis pada umur 4, 

6, dan 8 MST disajikan pada Tabel 2.  

Tabel 2. Rata-Rata Tinggi Tanaman Jagung Manis (Cm) Pada Berbagai Kombinasi          

              Pupuk Organik T. diversifolia dan C. odorata 

Perlakuan 
Umur (MST) 

4        6      8 

P0 = Kontrol  83,50 a 114,13 a 150,31 a 

P1 = Pupuk Organik Paitan  89,53 a 122,63 ab 156,00 ab 

P2 = Pupuk Oragnik Kirinyu  90,94 ab 128,56 ab 160,94 abc 

P3 = Kombinasi Pupuk Organik  

        paitan dan Kirinyu 1:1 101,88 b 147,44 b 180,81 c 

P4 = Kombinasi Pupuk Organik  

        Paitan dan Kirinyu 1:2  93,19 ab 144,00 b 175,44 bc 

P5 = Kombinasi Pupuk organik  

        Paitan dan Kirinyu 2:1  93,69 ab 135,06 ab 166,63 abc 

BNJ 5%            11,96    26,09  23,10 

Keterangan : Angka yang di ikuti huruf yang sama, tidak berbeda pada  

          taraf uji 0,05  
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Hasil uji BNJ taraf 5% pada Tabel 2 menunjukkan bahwa pada umur 6 MST 

pada kombinasi pupuk organik Paitan (T. diversivolia) dan Kirinyu (C. odorata) 1:1 

(P3), menghasilkan tinggi tanaman jagung manis yaitu, 147,44 cm, kombinasi 

pupuk organik ini tidak berbeda dengan kombinasi pupuk organik Paitan dan 

Kirinyu 1:2 (P4), pupuk organik Paitan (P1), pupuk organik Kirinyu (P2), dan 

kombinasi pupuk organik Paitan dan Kirinyu 2:1 (P5), namun berbeda dengan 

kontrol (P0), sedangkan pada umur 4 dan 8 MST kombinasi pupuk organik Paitan 

dan Kririnyu 1:1 (P3) menunjukan tinggi tanaman jagung manis tertinggi masing – 

masing yaitu 101,88 cm dan 180,81, pupuk organik ini tidak berbeda dengan pupuk 

organik Kirinyu (P2), kombinasi pupuk organik Paitan dan Kirinyu 1:2 (P4), dan 

kombinasi pupuk organik Paitan dan Kirinyu 2:1 (P5), namun berbeda dengan 

kontrol (P0) dan pupuk organik Paitan (P1). 

4.1.2 Jumlah Daun (Helai) 

Hasil pengamatan jumlah daun tanaman jagung manis pada umur 2 MST, 4 

MST, 6 MST, dan 8 MST disajikan pada Tabel Lampiran 5a, 6a, 7a, dan 8a 

sedangkan sidik ragam disajikan pada Tabel Lampiran 5b, 6b, 7b, dan 8b. Hasil 

sidik ragam menunjukan bahwa berbagai kombinasi pupuk organik T. diversifolia 

dan C. odorata berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun pada umur 2 MST, 

4 MST, 6 MST dan 8 MST. Rata-rata jumlah daun tanaman jagung manis pada umur 

2, 4, 6, dan 8 MST, pada berbagai kombinasi pupuk organik T. diversifolia dan C. 

odorata disajikan pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Rata-Rata Jumlah Daun Tanaman Jagung Manis (Helai) Pada Berbagai  

 Kombinasi Pupuk Organik T. diversifolia dan C. odorata 

Perlakuan 
Umur (MST) 

   2     4     6     8 

P0 = Kontrol  6,63 a 11,75 a 14,69 a 
17,38 a 

P1 = Pupuk Organik Paitan  7,02 ab 11,81 a 15,31 ab 
18,13 ab 

P2 = Pupuk organik Kirinyu 7,09 ab 11,94 ab 15,38 ab 
18,19 abc 

P3 = Kombinasi Pupuk Organik  

        Paitan dan Kirinyu 1:1  7,56 b 12,88 b 17,19 c 19,13 c 

P4 = Kombinasi Pupuk Organik  

        Paitan dan Kirinyu 1:2  7,38 b 12,31 ab 16,25 bc 18,50 bc 

P5 =  Kombinasi Pupu Organik  

         Paitan dan Kirinyu 2:1  7,00 ab 12,25 ab 15,75 ab 18,25 abc 

BNJ 5% 0,67 0,97 1,24 0,98 

Keterangan : Angka yang di ikuti huruf yang sama, tidak berbeda pada  

                      taraf uji 0,05 

Hasil uji BNJ taraf 5% pada Tabel 3 menunjukkan bahwa pada umur 4 dan 

8 MST pada kombinasi pupuk organik  T. diversivolia dan C. odorata 1:1 (P3), 

menghasilkan jumlah daun jagung manis masing-masing yaitu yaitu, 12,88 Helai 

dan 19,13 Helai, kombinasi pupuk organik ini tidak berbeda dengan kombinasi 

pupuk organik Paitan dan Kirinyu 1:2 (P4), pupuk organik Kirinyu (P2) dan 

kombinasi pupuk organik Paitan dan Kirinyu 2:1 (P5), namun berbeda dengan 

perlakuan kontrol (P0) dan pupuk organik Paitan (P1), sedangkan pada umur 2 MST 

kombinasi pupuk organik Paitan dan Kririnyu 1:1 (P3) menunjukan jumlah daun 

tanaman jagung manis yaitu 7,56 Helai, kombinasi pupuk organik ini tidak berbeda 

dengan kombinasi pupuk organik Paitan dan Kirinyu 1:2 (P4), pupuk organik Paitan 

(P1), pupuk organik Kirinyu (P2) dan kombinasi pupuk organik Paitan dan Kirinyu 

2:1 (P5), namun berbeda dengan perlakuan kontrol (P0), dan pada umur 6 MST pada 
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kombinasi pupuk organik  T. diversivolia dan C. odorata 1:1 (P3), menghasilkan 

jumlah daun jagung manis terbanyak yaitu, 17,19 Helai, kombinasi pupuk organik 

ini tidak berbeda dengan kombinasi pupuk organik Paitan dan Kirinyu 1:2 (P4), 

namun berbeda dengan perlakuan kontrol (P0), pupuk organik Paitan (P1), pupuk 

organik Kirinyu (P2) dan kombinasi pupuk organik Paitan dan Kirinyu 2:1 (P5). 

4.2.3 Diameter Batang (Cm) 

Hasil pengamatan diameter batang tanaman jagung manis pada umur 2 

MST, 4 MST, 6 MST, dan 8 MST disajikan pada Tabel Lampiran 9a, 10a, 11a, dan 

12a sedangkan sidik ragam disajikan pada Tabel Lampiran 9b, 10b, 11b, dan 12b. 

Hasil sidik ragam menunjukan bahwa berbagai kombinasi pupuk organik T. 

diversifolia dan C. odorata berpengaruh sangat nyata terhadap diameter batang 

tanaman jagung manis pada umur 2 MST, 4 MST, 6 MST dan 8 MST. Rata-rata 

diameter batang tanaman jagung manis pada umur 2 MST, 4 MST, 6 MST, dan 8 

MST, pada berbagai kombinasi pupuk organik T. diversifolia dan C. odorata 

disajikan pada Tabel 4. 
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Tabel 4. Rata-Rata Diameter Batang Tanaman Jagung Manis (Cm) Pada Berbagai  

  Kombinasi Pupuk Kompos  T. diversifolia dan C. odorata 

Perlakuan 
Umur (MST) 

            2 4 6 8 

P0 = Kontrol  1,11 a 1,91 a 2,76 a 3,45 a 

P1 = Pupuk Organik Paitan  1,16 ab 2,02 ab 2,78 a 3,62 ab 

P2 = Pupuk organik Kirinyu 1,13 ab 2,05 ab 2,79 ab 3,68 abc 

P3 = Kombinasi Pupuk Organik  

        Paitan dan Kirinyu 1:1  1,30 b 2,26 b 3,19 b 4,01 c 

P4 = Kombinasi Pupuk Organik  

        Paitan dan Kirinyu 1:2  1,19 ab 2,14 ab 2,99 ab 3,83 bc 

P5 =  Kombinasi Pupu Organik  

         Paitan dan Kirinyu 2:1  
1,17 ab 2,08 ab 2,88 ab 3,69 abc 

BNJ 5% 0,18 0,25 0,41 0,35 

Keterangan : angka yang di ikuti huruf yang sama, tidak berbeda pada 

          taraf uji 0,05 

Hasil uji BNJ taraf 5% pada Tabel 4 menunjukkan bahwa pada umur 2 dan 

4 MST, pada kombinasi pupuk organik Paitan (T. diversivolia) dan Kirinyu (C. 

odorata) 1:1 (P3), menghasilkan diameter batang jagung manis masing-masing 

yaitu, 1,30 cm dan 2,26 cm, kombinasi pupuk organik ini tidak berbeda dengan 

pupuk organik Paitan (P1), pupuk organik Kirinyu (P2),  kombinasi pupuk organik 

Paitan dan Kirinyu 1:2 (P4) dan kombinasi pupuk organik Paitan dan Kirinyu 2:1 

(P5), namun berbeda dengan kontrol (P0), sedangkan pada umur 6 dan 8 MST pada 

kombinasi pupuk organik Paitan dan Kririnyu 1:1 (P3), mendapatkan diameter 

batang tertinggi masing – masing yaitu 3,19 cm dan 4,01 cm, kombinasi pupuk 

organik ini tidak berbeda dengan kombinasi pupuk organik Paitan dan Kirinyu 1:2 

(P4),  pupuk organik Kirinyu (P2), dan kombinasi pupuk organik Paitan dan Kirinyu 

2:1 (P5), namun berbeda dengan kontrol (P0) dan pupuk organik Paitan (P1). 
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4.1.4 Berat Buah  (Gram) 

Hasil pengamatan berat buah jagung manis disajikan pada Tabel Lampiran 

13a, sedangkan sidik ragam disajikan pada Tabel Lampiran 13b. Hasil sidik ragam 

menunjukan bahwa berbagai kombinasi pupuk organik T. diversifolia dan C. 

odorata berpengaruh sangat nyata terhadap berat buah jagung manis. Rata-rata 

berat buah jagung manis pada berbagai kombinasi pupuk organik T. diversifolia dan 

C. odorata disajikan pada tabel 5. 

Tabel 5. Rata-Rata Berat Buah Jagung manis (Gram) Pada Berbagai Kombinasi  

  Pupuk Kompos T. diversifolia dan C. Odorata 

Perlakuan Rata-Rata Berat Buah (g) BNJ 5% 

P0= Kontrol  266,88 a  

P1= Pupuk Organik Paitan  297,04 ab  

P2= Pupuk organik Kirinyu 332,51 bc  

P3= Kombinasi Pupuk Organik  

        Paitan dan Kirinyu 1:1  
407,08 d 

43,53 

P4= Kombinasi Pupuk Organik  

        Paitan dan Kirinyu 1:2  
352,23 c 

 

P5=  Kombinasi Pupu Organik  

         Paitan dan Kirinyu 2:1  
326,08 bc 

 

Keterangan : Angka yang di ikuti huruf yang sama, tidak berbeda pada  

                     taraf uji 0,05 

 

 

 

 

 



23 

 

Hasil uji BNJ taraf 5% pada tabel 5 menunjukkan bahwa hasil berat buah 

pada kombinasi pupuk organik Paitan (T. diversivolia) dan Kirinyu (C. odorata) 1:1 

(P3), mendapatkan berat buah tertinggi yaitu 407,08 gram, kombinasi pupuk 

organik ini berbeda dengan Kontrol (P0), pupuk organik Paitan (P1), pupuk organik 

Kirinyu (P2), kombinasi pupuk organik Paitan dan Kirinyu 1:2 (P4) dan kombinasi 

pupuk organik Paitan dan Kirinyu 2:1 (P5). 

4.1.5 Panjang Buah (Cm) 

Hasil pengamatan panjang buah jagung manis disajikan pada Tabel 

Lampiran 14a, sedangkan sidik ragam disajikan pada Tabel Lampiran 14b. Hasil 

sidik ragam menunjukan bahwa berbagai kombinasi pupuk organik T. diversifolia 

dan C. odorata berpengaruh sangat nyata terhadap panjang buah jagung manis. 

Rata-rata berat buah jagung manis pada berbagai kombinasi pupuk organik T. 

diversifolia dan C. odorata disajikan pada tabel 6. 

Tabel 6. Rata-Rata Panjang Buah (Cm) Pada Berbagai Kombinasi Pupuk Kompos  

  T. diversifolia dan C. odorata 

Perlakuan Rata-Rata Panjang buah (Cm) BNJ 5% 

P0= Kontrol  25,81 a  

P1= Pupuk Organik Paitan  26,69 a 

1,41 

P2= Pupuk organik Kirinyu 26,56 a 

P3= Kombinasi Pupuk Organik  

        Paitan dan Kirinyu 1:1  28,25 b 

P4= Kombinasi Pupuk Organik  

        Paitan dan Kirinyu 1:2  26,63 a 

P5=  Kombinasi Pupu Organik  

         Paitan dan Kirinyu 2:1  
26,52 a 

Keterangan : Angka yang di ikuti huruf yang sama, tidak berbeda pada  

                     taraf uji 0,05 
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Hasil uji BNJ taraf 5% pada tabel 6 menunjukkan bahwa hasil panjang buah 

pada kombinasi pupuk organik Paitan (T. diversivolia) dan Kirinyu (C. odorata) 1:1 

(P3), mendapatkan panjang buah tertinggi yaitu 28,25 cm, namun kombinasi pupuk 

organik ini berbeda dengan Kontrol (P0), pupuk organik Paitan (P1), pupuk organik 

kirinyu (P2), kombinasi pupuk organik Paitan dan Kirinyu 1:2 (P4) dan kombinasi 

pupuk organik Paitan dan Kirinyu 2:1 (P5).  

4.1.6 Diameter Buah (Cm) 

Hasil pengamatan diameter buah jagung manis disajikan pada Tabel 

Lampiran 15a, sedangkan sidik ragam disajikan pada Tabel Lampiran 15b. Hasil 

sidik ragam menunjukan bahwa berbagai kombinasi pupuk organik T. diversifolia 

dan C. odorata berpengaruh sangat nyata terhadap diameter buah jagung manis. 

Rata-rata berat buah jagung manis pada berbagai kombinasi pupuk organik T. 

diversifolia dan C. odorata disajikan pada tabel 7. 

Tabel 7. Rata-Rata Diameter Buah jagung manis (Cm) Pada Berbagai Kombinasi  

  Pupuk Kompos T. diversifolia dan C. odorata 

Perlakuan Rata-Rata Diameter Buah (Cm) BNJ 5% 

P0= Kontrol  5,48 a  

P1= Pupuk Organik Paitan  5,71 ab  

P2= Pupuk organik Kirinyu 5,62 ab 
 

P3= Kombinasi Pupuk Organik  

        Paitan dan Kirinyu 1:1  
6,27 c 

0,49 

P4= Kombinasi Pupuk Organik  

        Paitan dan Kirinyu 1:2  
5,69 ab 

 

P5=  Kombinasi Pupu Organik  

         Paitan dan Kirinyu 2:1  
5,97 bc 

 

Keterangan : Angka yang di ikuti huruf yang sama, tidak berbeda pada  

                      taraf uji 0,05 
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Hasil uji BNJ taraf 5% pada Tabel 7 menunjukkan bahwa hasil diameter 

buah pada kombinasi pupuk organik Paitan (T. diversivolia) dan Kirinyu (C. 

odorata) 1:1 (P3), mendapatkan diameter buah tertinggi yaitu 6,27 cm, kombinasi 

pupuk organik ini tidak berbeda dengan kombinasi pupuk organik Paitan dan 

Kirinyu 2:1 (P5), namun berbeda dengan Kontrol (P0), pupuk organik Paitan (P1), 

pupuk organik kirinyu (P2), kombinasi pupuk organik Paitan dan Kirinyu 1:2 (P4).  

4.1.7 Hasil Perhektar Buah Jagung Manis 

Hasil pengamatan perhektar buah jagung manis disajikan pada Tabel 

Lampiran 16a, sedangkan sidik ragam disajikan pada Tabel Lampiran 16b. Hasil 

sidik ragam menunjukan bahwa berbagai kombinasi pupuk organik T. diversifolia 

dan C. odorata berpengaruh sangat nyata terhadap hasil panen perhektar tanaman 

jagung manis. Rata-rata hasil perhektar tanaman jagung manis pada berbagai 

kombinasi pupuk organik T. diversifolia dan C. odorata disajikan pada Tabel 8. 

Tabel 8. Rata-Rata Hasil Berat Buah Perhektar jagung manis (Ton) Pada Berbagai  

  Kombinasi Pupuk Kompos T. diversifolia dan C. odorata 

Perlakuan Rata-Rata Perhektar 

Jagung Manis (Ton) 

BNJ 5% 

P0= Kontrol             11,62 a  

P1= Pupuk Organik Paitan  12,18 ab  

P2= Pupuk organik Kirinyu 12,86 ab  

P3= Kombinasi Pupuk Organik  

        Paitan dan Kirinyu 1:1             15,19 c 

1,49 

P4= Kombinasi Pupuk Organik  

        Paitan dan Kirinyu 1:2  13,40 b 

 

P5=  Kombinasi Pupu Organik  

         Paitan dan Kirinyu 2:1             12,66 ab 

 

Keterangan : Angka yang di ikuti huruf yang sama, tidak berbeda pada  

                      taraf uji 0,05 
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Hasil uji BNJ taraf 5% pada Tabel 8 menunjukan bahwa hasil perhektar 

tanaman jagung manis pada kombinasi pupuk organik Paitan (T. diversivolia) dan 

Kirinyu (C. odorata) 1:1 (P3), mendapatkan berat buah perhektar jagung manis 

tertinggi yaitu 15,19 ton/ha, namun kombinasi pupuk organik ini berbeda dengan 

Kontrol (P0), pupuk organik Paitan (P1), pupuk organik kirinyu (P2), kombinasi 

pupuk organik Paitan dan Kirinyu 1:2 (P4), dan kombinasi pupuk organik Paitan 

dan Kirinyu 2:1 (P5).  

4.2 Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kombinasi pupuk organik 

dari Tithonia diversifolia (paitan) dan Chromolaena odorata (kirinyuh) 

memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil jagung manis (Zea 

mays saccharata). Kombinasi terbaik terjadi pada perlakuan dengan perbandingan 

1:1 antara kompos Tithonia dan Chromolaena, yang menghasilkan tinggi tanaman, 

jumlah daun, diameter batang, berat buah, panjang buah, diameter buah dan berat 

buah perhektar yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan tunggal maupun tanpa 

pupuk. Kombinasi kedua jenis pupuk organik ini terbukti meningkatkan parameter 

agronomis seperti menghasilkan tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, 

berat buah, panjang buah, diameter buah dan berat buah perhektar. 
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Tithonia diversifolia merupakan tanaman yang dikenal kaya akan nitrogen, 

fosfor, dan kalium, serta cepat terdekomposisi. Menurut Gachengo et al. (1999) dan 

Palm et al. (2001), biomassa Tithonia mengandung sekitar 3–4% nitrogen dan 

memiliki rasio C/N rendah, yang memungkinkan mineralisasi cepat sehingga unsur 

hara tersedia dalam waktu singkat untuk tanaman. Dalam konteks jagung manis, 

ketersediaan nitrogen awal yang tinggi penting untuk merangsang pertumbuhan 

awal tanaman dan pembentukan daun yang optimal. 

Chromolaena odorata juga merupakan tanaman yang cepat terurai dan kaya 

akan nitrogen organik. Berdasarkan penelitian Rosliani et al. (2021), penggunaan 

biomassa Chromolaena sebagai pupuk organik meningkatkan kesuburan tanah 

melalui peningkatan ketersediaan N, stimulasi aktivitas mikroba tanah, serta 

perbaikan struktur tanah. Senyawa-senyawa dalam daun Chromolaena, setelah 

melalui proses komposting, dapat berfungsi sebagai stimulan pertumbuhan tanaman 

tanpa menimbulkan efek toksik. 

Kombinasi Tithonia dan Chromolaena menunjukkan hasil yang lebih baik 

dibandingkan penggunaan tunggal. Hal ini disebabkan oleh sifat sinergis kedua 

tanaman dalam menyediakan unsur hara dan memperbaiki kualitas tanah. Tithonia 

yang tinggi P dan cepat tersedia mendukung perkembangan akar dan pembentukan 

tongkol, sementara Chromolaena yang kaya N memperkuat pertumbuhan vegetatif. 

Menurut Mugendi et al. (1999), pencampuran dua jenis bahan organik dengan 

kandungan hara yang berbeda mampu menyeimbangkan pelepasan unsur hara 

selama pertumbuhan tanaman. 
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Dalam penelitian ini, peningkatan hasil jagung manis tercermin dari 

bertambahnya berat buah, panjang buah, diameter buah, dan hasil perhektar jagung 

manis. Ketersediaan nitrogen selama fase awal dan fosfor selama fase generatif 

sangat menentukan kualitas hasil panen. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian 

Pangaribuan et al. (2020) yang menunjukkan bahwa penggunaan pupuk hijau 

Tithonia dan Chromolaena meningkatkan hasil jagung secara signifikan, khususnya 

bila diaplikasikan dengan takaran dan waktu yang tepat. 

Selain berdampak pada pertumbuhan tanaman, kombinasi pupuk organik ini 

mampu memperbaiki sifat fisik dan biologi tanah, seperti peningkatan kandungan 

bahan organik, kapasitas tukar kation (KTK), serta populasi mikroorganisme tanah 

yang mendukung pertumbuhan akar. Hal ini sesuai dengan hasil studi Sutanto 

(2012) yang menjelaskan bahwa penggunaan pupuk organik dari bahan hijau 

mampu membangun struktur tanah yang sehat dan mendukung pertanian 

berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



29 

 

BAB V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa kombinasi pupuk organik Paitan (T. diversifolia) dan Kirinyu 

(C. odorata) dapat memberikan pengaruh sangat nyata pada setiap komponen baik 

itu pertumbuhan maupun komponen hasil pada tanaman jagung manis (Zea mays 

saccharata sturt). Kombinasi pupuk kompos organik Paitan (T. diversifolia) dan 

Kirinyu (C. odorata) 1:1, dapat memberikan hasil tertinggi yaitu 15,19 ton/ha.  

5.2 Saran 

 Perlu dilakukan penelitian lanjutan dalam penggunaan pupuk organik Paitan 

(T. diversifolia) dan Kirinyu (C. odorata) dalam bentuk pupuk hijau, untuk tanaman 

jagung manis. 
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LAMPIRAN 

 

 

 
 

Tabel lampiran 1a. Rata-Rata Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Jagung Manis 

Pada Berbagai Kombinasi Pupuk Organik T. diversifolia dan C. odorata 

Umur 2 MST 
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Perlakuan 
Kelompok 

I II II IV Total Rata-Rata 

P0 36,50 40,00 38,25 39,75 154,50 38,63 

P1 36,00 41,00 38,75 39,00 154,75 38,69 

P2 41,25 37,75 36,25 41,50 156,75 39,19 

P3 42,25 43,00 53,25 40,50 179,00 44,75 

P4 41,25 38,75 35,00 41,00 156,00 39,00 

P5 36,75 40,50 41,00 45,50 163,75 40,94 

Total 234,00 241,00 242,50 247,25 964,75 241,19 

 

Tabel lampiran 1b. Sidik Ragam Tinggi Tanaman Jagung Manis Pada Berbagai 

            Kombinasi Pupuk Organik T. diversifolia dan C. odorata Umur 2 MST 

Sk Db Jk Kt F Hitung 
F Tabel 

5% 1% 

Kelompok 3 15,03 5,01 0,40tn 3,29 5,42 

Perlakuan 5 113,92 22,78 1,81tn 2,90 4,56 

Galat  15 189,05 12,60       

Total 23 318,00         

Tn= Tidak Nyata, **= Sangat Nyata     KK= 8,83% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel lapiran 2a. Rata-Rata Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Jagung Manis Pada 

Berbagai Kombinasi Pupuk Organik T. diversifolia dan C. odorata Umur 4 

MST 
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Perlakuan 
Kelompok 

I II II IV Total Rata-Rata 

P0 86,50 79,25 90,50 77,75 334,00 83,50 

P1 87,75 93,00 91,25 86,50 358,50 89,63 

P2 90,75 79,50 99,50 94,00 363,75 90,94 

P3 97,75 96,50 110,00 103,25 407,50 101,88 

P4 91,75 91,50 93,25 96,25 372,75 93,19 

P5 82,75 93,75 98,00 100,25 374,75 93,69 

Total 537,25 533,50 582,50 558,00 2211,25 552,81 

 

Tabel lampiran 2b. Sidik Ragam Tinggi Tanaman Jagung Manis Pada Berbagai 

            Kombinasi Pupuk Organik T. diversifolia dan C. odorata Umur 4 MST 

Sk Db Jk Kt F Hitung 
F Tabel 

5% 1% 

Kelompok 3 253,90 84,63 3,13tn 3,29 5,42 

Perlakuan 5 722,73 144,55 5,35** 2,90 4,56 

Galat  15 405,49 27,03       

Total 23 1382,12         

Tn= Tidak Nyata, **= Sangat Nyata     KK= 5,64 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel lampiran 3a. Rata-Rata Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Jagung Manis 

Pada Berbagai Kombinasi Pupuk Organik T. diversifolia dan C. odorata 

Umur 6 MST 
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Perlakuan 

Kelompok 

I II II IV Total Rata-Rata 

P0 114,50 121,75 121,50 98,75 456,50 114,13 

P1 118,25 135,00 140,25 97,00 490,50 122,63 

P2 125,25 113,25 143,50 132,25 514,25 128,56 

P3 138,50 134,00 165,75 151,50 589,75 147,44 

P4 140,25 137,75 145,00 153,00 576,00 144,00 

P5 124,50 139,00 139,75 137,00 540,25 135,06 

Total 761,25 780,75 855,75 769,50 3167,25 791,81 

 

Tabel lampiran 3b. Sidik Ragam Tinggi Tanaman Jagung Manis Pada Berbagai 

            Kombinasi Pupuk Organik T. diversifolia dan C. odorata Umur 6 MST 

Sk Db Jk Kt F Hitung 
F Tabel 

5% 1% 

Kelompok 3 940,38 313,46 2,44tn 3,29 5,42 

Perlakuan 5 3243,65 648,73 5,04** 2,90 4,56 

Galat  15 1930,63 128,71       

Total 23 6114,66         

Tn= Tidak Nyata, **= Sangat Nyata     KK= 8,60 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel lampiran 4a. Rata-Rata Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) Jagung Manis 

Pada Berbagai Kombinasi Pupuk Organik T. diversifolia dan C. odorata 

Umur 8 MST 
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Perlakuan 
Kelompok 

I II II IV Total Rata-Rata 

P0 149,75 152,25 167,25 132,00 601,25 150,31 

P1 163,50 164,25 167,25 129,00 624,00 156,00 

P2 162,75 159,50 169,75 151,75 643,75 160,94 

P3 169,75 174,25 203,25 176,00 723,25 180,81 

P4 165,50 164,50 188,25 183,50 701,75 175,44 

P5 156,25 169,75 173,50 167,00 666,50 166,63 

Total 967,50 984,50 1069,25 939,25 
3960,5

0 
990,13 

 

 

Tabel lampiran 4b. Sidik Ragam Tinggi Tanaman Jagung Manis Pada Berbagai 

            Kombinasi Pupuk Organik T. diversifolia dan C. odorata Umur 8 MST 

Sk Db Jk Kt F Hitung 
F Tabel 

5% 1% 

Kelompok 3 1565,43 521,81 5,17** 3,29 5,42 

Perlakuan 5 2699,36 539,87 5,35** 2,90 4,56 

Galat  15 1512,57 100,84       

Total 23 5777,36         

Tn= Tidak Nyata, **= Sangat Nyata      KK= 6,09 % 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel lampiran 5a. Rata-Rata Pengamatan Jumlah Daun (Helai) Tanaman Jagung 

Manis Pada Berbagai Kombinasi Pupuk Organik T. diversifolia dan C. 

odorata Umur 2 MST 
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Perlakuan 
Kelompok 

I II III IV Total Rata-Rata 

P0 6,75 6,50 6,75 6,50 26,50 6,63 

P1 7,25 7,00 7,00 7,00 28,25 7,06 

P2 6,85 7,25 7,50 6,75 28,35 7,09 

P3 7,00 7,50 8,25 7,50 30,25 7,56 

P4 7,25 7,25 7,25 7,00 28,75 7,19 

P5 6,50 7,50 7,00 7,00 28,00 7,00 

Total 41,60 43,00 43,75 41,75 170,10 42,53 

 

 

Tabel lampiran 5b. Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Jagung Manis Pada  

Berbagai Kombinasi Pupuk Organik T. diversifolia dan C. odorata  

Umur 2 MST 

Sk Db Jk Kt F Hitung 
F Hitung 

5% 1% 

Kelompok 3 0,53 0,18 2,06tn 3,29 5,42 

Perlakuan 5 1,83 0,37 4,26** 2,90 4,56 

Galat 15 1,29 0,09       

Total 23 3,65         

Tn= Tidak Nyata, **= Sangat Nyata     KK= 4,14 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel lampiran 6a. Rata-Rata Pengamatan Jumlah Daun (Helai) Tanaman Jagung 

Manis Pada Berbagai Kombinasi Pupuk Organik T. diversifolia dan C. 
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odorata Umur 4 MST 

Perlakuan 
Kelompok 

I II III IV Total Rata-Rata 

P0 11,75 12,50 11,75 11,00 47,00 11,75 

P1 12,00 11,75 12,00 11,50 47,25 11,81 

P2 12,00 12,00 11,75 12,00 47,75 11,94 

P3 12,50 12,75 13,50 12,75 51,50 12,88 

P4 12,00 12,25 12,00 13,00 49,25 12,31 

P5 12,00 12,00 12,50 12,50 49,00 12,25 

Total 72,25 73,25 73,50 72,75 291,75 72,94 

 

 

Tabel lampiran 6b. Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Jagung Manis Pada  

Berbagai Kombinasi Pupuk Organik T. diversifolia dan C. odorata  

Umur 4 MST 

Sk Db Jk Kt F Hitung 
F Hitung 

5% 1% 

Kelompok 3 0,15 0,05 0,29tn 3,29 5,42 

Perlakuan 5 3,52 0,70 3,95** 2,90 4,56 

Galat 15 2,67 0,18       

Total 23 6,35         

Tn= Tidak Nyata, **= Sangat Nyata     KK= 3,37 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

\ 

 

 

Tabel lampiran 7a. Rata-Rata Pengamatan Jumlah Daun (Helai) Tanaman Jagung 

Manis Pada Berbagai Kombinasi Pupuk Organik T. diversifolia dan C. 
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odorata Umur 6 MST 

Perlakuan 
Kelompok 

I II III IV Total Rata-Rata 

P0 14,75 14,75 15,50 13,75 58,75 14,69 

P1 14,75 16,00 16,50 14,00 61,25 15,31 

P2 15,00 15,00 16,00 15,50 61,50 15,38 

P3 16,75 17,00 18,25 16,75 68,75 17,19 

P4 16,00 15,25 17,00 16,75 65,00 16,25 

P5 15,50 15,75 16,25 15,50 63,00 15,75 

Total 92,75 93,75 99,50 92,25 378,25 94,56 

 

 

Tabel lampiran 7b. Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Jagung Manis Pada  

Berbagai Kombinasi Pupuk Organik T. diversifolia dan C. odorata  

Umur 6 MST 

Sk Db Jk Kt F Hitung 
F Hitung 

5% 1% 

Kelompok 3 5,61 1,87 6,46** 3,29 5,42 

Perlakuan 5 15,11 3,02 10,44** 2,90 4,56 

Galat 15 4,34 0,29       

Total 23 25,06         

Tn= Tidak Nyata, **= Sangat Nyata     KK= 3,41 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel lampiran 8a. Rata-Rata Pengamatan Jumlah Daun (Helai) Tanaman Jagung 

Manis Pada Berbagai Kombinasi Pupuk Organik T. diversifolia dan C. 
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odorata Umur 8 MST 

Perlakuan 
Kelompok 

I II III IV Total Rata-Rata 

P0 17,25 17,25 18,00 17,00 69,50 17,38 

P1 18,00 18,00 18,50 18,00 72,50 18,13 

P2 18,25 18,50 18,50 17,50 72,75 18,19 

P3 18,75 18,75 20,50 18,50 76,50 19,13 

P4 18,25 18,00 19,00 18,75 74,00 18,50 

P5 18,25 18,50 18,00 18,25 73,00 18,25 

Total 108,75 109,00 112,50 108,00 438,25 109,56 

 

 

Tabel lampiran 8b. Sidik Ragam Jumlah Daun Tanaman Jagung Manis Pada  

Berbagai Kombinasi Pupuk Organik T. diversifolia dan C. odorata  

Umur 8 MST 

Sk Db Jk Kt F Hitung 
F Hitung 

5% 1% 

Kelompok 3 2,01 0,67 3,68** 3,29 5,42 

Perlakuan 5 6,45 1,29 7,10** 2,90 4,56 

Galat 15 2,73 0,18       

Total 23 11,18         

Tn= Tidak Nyata, **= Sangat Nyata     KK= 2,33 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel lampiran 9a. Rata-Rata Pengamatan Diameter Batang (cm) Tanaman Jagung  

Manis Pada Berbagai Kombinasi Pupuk Organik T. diversifolia dan C.  
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odorata Umur 2 MST 

Perlakuan 
Kelompok 

I II III IV Total Rata-Rata 

P0 1,12 1,09 1,12 1,11 4,44 1,11 

P1 1,12 1,14 1,19 1,18 4,63 1,16 

P2 1,02 1,09 1,26 1,16 4,53 1,13 

P3 1,29 1,22 1,44 1,25 5,21 1,30 

P4 1,06 1,21 1,12 1,38 4,76 1,19 

P5 1,16 1,16 1,20 1,15 4,67 1,17 

Total 6,76 6,92 7,33 7,22 28,22 7,06 

 

 

Tabel lampiran 9b. Sidik Ragam Diameter Batang Tanaman Jagung Manis Pada  

Berbagai Kombinasi Pupuk Organik T. diversifolia dan C. odorata  

Umur 2 MST 

Sk Db Jk Kt F Hitung 
F Hitung 

5% 1% 

Kelompok 3 0,03 0,01 1,91tn 3,29 5,42 

Perlakuan 5 0,09 0,02 3,04** 2,90 4,56 

Galat 15 0,09 0,01       

Total 23 0,22         

Tn= Tidak Nyata, **= Sangat Nyata     KK= 6,60 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel lampiran 10a. Rata-Rata Pengamatan Diameter Batang (cm) Tanaman  

Jagung Manis Pada Berbagai Kombinasi Pupuk Organik T. diversifolia dan 



45 

 

C. odorata Umur 4 MST 

Perlakuan 
Kelompok 

I II III IV Total Rata-Rata 

P0 1,70 1,96 1,99 1,98 7,64 1,91 

P1 1,94 2,03 2,14 1,97 8,07 2,02 

P2 2,10 2,02 2,12 1,94 8,18 2,05 

P3 2,21 2,13 2,48 2,21 9,03 2,26 

P4 2,07 2,05 2,08 2,37 8,58 2,14 

P5 2,11 1,98 2,18 2,04 8,30 2,08 

Total 12,14 12,17 12,99 12,51 49,80 12,45 

 

 

Tabel lampiran 10b. Sidik Ragam Diameter Batang Tanaman Jagung Manis Pada  

Berbagai Kombinasi Pupuk Organik T. diversifolia dan C. odorata  

Umur 4 MST 

Sk Db Jk Kt F Hitung 
F Hitung 

5% 1% 

Kelompk 3 0,08 0,03 2,18tn 3,29 5,42 

Perlakuan 5 0,28 0,06 4,67** 2,90 4,56 

Galat 15 0,18 0,01       

Total 23 0,54         

Tn= Tidak Nyata, **= Sangat Nyata     KK= 5,28 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel lampiran 11a. Rata-Rata Pengamatan Diameter Batang (cm) Tanaman  

Jagung Manis Pada Berbagai Kombinasi Pupuk Organik T. diversifolia dan 
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C. odorata Umur 6 MST 

Perlakuan 
Kelompok 

I II III IV Total Rata-Rata 

P0 2,83 2,78 2,93 2,51 11,04 2,76 

P1 2,65 2,97 3,01 2,48 11,11 2,78 

P2 2,96 2,66 3,06 2,50 11,18 2,79 

P3 3,06 3,17 3,47 3,07 12,77 3,19 

P4 2,72 2,95 3,01 3,27 11,95 2,99 

P5 2,85 2,95 3,11 2,63 11,53 2,88 

Total 17,06 17,46 18,57 16,44 69,54 17,38 

 

 

Tabel lampiran 11b. Sidik Ragam Diameter Batang Tanaman Jagung Manis Pada  

Berbagai Kombinasi Pupuk Organik T. diversifolia dan C. odorata  

Umur 6 MST 

Sk Db Jk Kt F Hitung 
F Hitung 

5% 1% 

Kelompok 3 0,40 0,13 4,26** 3,29 5,42 

Perlakuan 5 0,57 0,11 3,64** 2,90 4,56 

Galat 15 0,47 0,03       

Total 23 1,45         

Tn= Tidak Nyata, **= Sangat Nyata    KK= 6,12 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Tabel lampiran 12a. Rata-Rata Pengamatan Diameter Batang (cm) Tanaman  

Jagung Manis Pada Berbagai Kombinasi Pupuk Organik T. diversifolia dan 
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C. odorata Umur 8 MST 

Perlakuan 
Kelompok 

I II III IV Total Rata-Rata 

P0 3,45 3,55 3,56 3,22 13,78 3,45 

P1 3,40 3,81 3,91 3,35 14,47 3,62 

P2 3,81 3,62 3,91 3,39 14,72 3,68 

P3 3,96 3,94 4,15 3,99 16,04 4,01 

P4 3,52 3,88 3,95 3,96 15,31 3,83 

P5 3,56 3,77 3,94 3,47 14,74 3,69 

Total 21,70 22,55 23,43 21,38 89,06 22,26 

 

 

Tabel lampiran 12b. Sidik Ragam Diameter Batang Tanaman Jagung Manis Pada  

Berbagai Kombinasi Pupuk Organik T. diversifolia dan C. odorata  

Umur 8 MST 

Sk Db Jk Kt F Hitung 
F Hitung 

5% 1% 

Kelompok 3 0,43 0,14 6,22 3,29 5,42 

Perlakuan 5 0,73 0,15 6,44 2,90 4,56 

Galat 15 0,34 0,02       

Total 23 1,50         

Tn= Tidak Nyata, **= Sangat Nyata     KK= 4,07 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel lampiran 13a. Rata-Rata Pengamatan Berat Buah (Gram) Jagung Manis  

Pada BerbagaiKombinasi Pupuk Organik T. diversifolia dan C. odorata 
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Perlakuan 
Kelompok 

I II III IV Total Rata-Rata 

P0 274,93 270,18 292,43 229,98 1067,50 266,88 

P1 304,50 283,58 325,33 274,78 1188,18 297,04 

P2 308,45 350,33 376,00 295,25 1330,03 332,51 

P3 366,45 403,48 463,58 394,83 1628,33 407,08 

P4 353,60 327,48 392,33 335,50 1408,90 352,23 

P5 340,00 336,40 356,65 271,28 1304,33 326,08 

Total 1947,93 1971,43 2206,30 1801,60 7927,25 1981,81 

 

 

Tabel lampiran 13b. Sidik Ragam Berat Buah Jagung Manis Pada Berbagai  

 Kombinasi Pupuk Organik T. diversifolia dan C. odorata 

Sk Db Jk Kt F Hitung 
F Hitung 

5% 1% 

Kelompok 3 14021,24 4673,75 12,69** 3,29 5,42 

Perlakuan 5 46109,76 9221,95 25,04** 2,90 4,56 

Galat 15 5523,77 368,25       

Total 23 65654,77         

Tn= Tidak Nyata, **= Sangat Nyata     KK= 5,81 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel lampiran 14a. Rata-Rata Pengamatan Panjang Buah (cm) Jagung Manis  

Pada BerbagaiKombinasi Pupuk Organik T. diversifolia dan C. odorata 
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Perlakuan 

Kelompok 

I II III IV Total Rata-Rata 

P0 25,50 25,50 26,00 26,25 103,25 25,81 

P1 26,50 26,00 27,25 27,00 106,75 26,69 

P2 26,75 26,75 27,50 25,25 106,25 26,56 

P3 28,00 27,75 30,25 27,00 113,00 28,25 

P4 26,75 26,25 27,00 26,50 106,50 26,63 

P5 26,75 26,00 27,25 26,08 106,08 26,52 

Total 160,25 158,25 165,25 158,08 641,83 160,46 

 

 

Tabel lampiran 14b. Sidik Ragam Panjang Buah Jagung Manis Pada Berbagai  

 Kombinasi Pupuk Organik T. diversifolia dan C. odorata 

Sk Db Jk Kt F Hitung 
F Hitung 

5% 1% 

Kelompok 3 5,59 1,86 4,94** 3,29 5,42 

Perlakuan 5 12,95 2,59 6,86** 2,90 4,56 

Galat 15 5,66 0,38       

Total 23 24,20         

Tn= Tidak Nyata, **= Sangat Nyata     KK= 2,30 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel lampiran 15a. Rata-Rata Pengamatan Diameter Buah (cm) Jagung Manis  

Pada BerbagaiKombinasi Pupuk Organik T. diversifolia dan C. odorata 
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Perlakuan 
Kelompok 

I II III IV Total Rata-Rata 

P0 5,23 5,59 5,73 5,36 21,91 5,48 

P1 5,33 5,78 6,27 5,45 22,83 5,71 

P2 5,40 5,82 5,98 5,27 22,47 5,62 

P3 5,97 6,22 6,41 6,48 25,09 6,27 

P4 5,53 5,45 5,82 5,97 22,75 5,69 

P5 5,86 5,77 6,41 5,83 23,87 5,97 

Total 33,31 34,63 36,62 34,36 138,92 34,73 

 

Tabel lampiran 15b. Sidik Ragam Panjang Buah Jagung Manis Pada Berbagai  

 Kombinasi Pupuk Organik T. diversifolia dan C. odorata 

Sk Db Jk Kt F Hitung 
F Hitung 

5% 1% 

Kelompok 3 0,96 0,32 7,06** 3,29 5,42 

Perlakuan 5 1,64 0,33 7,26** 2,90 4,56 

Galat 15 0,68 0,05       

Total 23 3,27         

Tn= Tidak Nyata, **= Sangat Nyata     KK= 3,67 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel lampiran 16a. Rata-Rata Pengamatan Hasil Panen Perhektar Buah (Ton)  

Jagung Manis Pada BerbagaiKombinasi Pupuk Organik T. diversifolia  
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dan C. odorata 

perlakuan 

Kelompok 

Total Rata-Rata I II III IV 

Ton/Ha 

P0 12,23 11,61 12,69 9,95 46,49 11,62 

P1 11,86 11,80 13,88 11,17 48,71 12,18 

P2 12,33 13,41 13,83 11,86 51,43 12,86 

P3 14,90 14,50 15,97 15,39 60,76 15,19 

P4 13,76 12,87 14,11 12,86 53,60 13,40 

P5 11,55 13,31 14,16 11,61 50,63 12,66 

Total 76,65 77,50 84,64 72,83 311,61 77,90 

 

 

Tabel lampiran 16b. Sidik Ragam Panjang Buah Jagung Manis Pada Berbagai  

 Kombinasi Pupuk Organik T. diversifolia dan C. odorata 

Sk Db Jk Kt F Hitung 
F Tabel 

5% 1% 

Kelompok 3 12,13 4,04 9,67** 3,29 5,42 

Perlakuan 5 30,68 6,14 14,66** 2,90 4,56 

Galat 15 6,28 0,42       

Total 23 49,09         

Tn= Tidak Nyata, **= Sangat Nyata     KK= 4,98 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 17. Denah Percobaan 
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Keterangan : 

P0 = Kontrol  

P1 = Pupuk Kompos Tithonia diversifolia  

P2 = Pupuk Kompos Chromolaena odorata  

P3 = Pupuk Kompos Tithonia diversifolia dan Chromolaena odorata 1:1 

P4 = Pupuk Kompos Tithonia diversifolia dan Chromolaena odorata 1:2 

P5 = Pupuk Kompos Tithonia diversifolia dan Chromolaena odorata 2:1 

Lampiran 18. Lay Out dan ukuran bedengan 
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Keterangan : 

 Luas Petak = 200 cm × 300 cm 

   = Tanaman Tepi 

   = Tanaman Sampel 

   = Ubinan luas ubinan 100 cm × 200 cm 

Lampiran 19. Varietas Madu 59 F1 

1. Varietas Jagung Manis 
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Jagung manis varietas Madu-59 F1 adalah jagung manis hibrida yang memiliki 

rasa manis dan toleran terhadap penyakit bulai dan karat daun, ada beberapa 

karakteristik jagung manis varietas Madu-59 F1 

1. Umur panen 72-75 hari setelah tanam (HST) 

2. Bobot Buah 377 gram 

3. Potensi Hasil 20 Ton/ha 

4. Warna biji hijau 

5. Klobot berwarna hijau 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 20. Dokumentasi penelitian 
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Gambar 1. Pembuatan kompos Paitan dan Kirinyu 
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Gambar 2. Penimbangan kombinasi pupuk kompos Paitan dan Kirinyu 
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Gambar 3. Persiapan lahan tanam  
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Gambar 4. Pengaplikasian kombinasi pupuk kompos Paitan dan Kirinyu 

 

  

Gambar 5. Menyesuaikan jarak tanam dan pemasangan tali 
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Gambar 6. Penanaman benih jagung manis 

 

 

Pencampuran insektisida kimia pada benih jagung manis 

 

  

Gambar 7. Penjarangan tanaman jagung manis 
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Gambar 8. Pembersihan gulma di area bedengan 

 

 

  

Gambar 9. Penyulaman tanaman jagung manis 

 

   

Gambar 10. Pengamatan tanaman jagung manis 
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Gambar 11. Tanaman jagung manis umur 60 HST 

 

Tanpa Perlakuan (P0) 

 

Pupuk Organik Paitan (P1) 
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Pupuk Organik Kirinyu (P2) 

 

           Kombinasi pupuk Organik T. diversifolia dan C. odorata 1:1 (P3) 

 

Kombinasi pupuk Organik T. diversifolia dan C. odorata 1:2 (P4) 
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Kombinasi pupuk Organik T. diversifolia dan C. odorata 2:1 (P5) 

 

   

 

  

 

 

Gambar 12. Pemanenan jagung manis 
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Gambar 13. Pengamatan hasil 

   

Berat buah 

  

Panjang buah 

  

Diameter buah 
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